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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Dari analisis penelitian tentang pola kehidupan lebah 

sebagai ibrah kehidupan orang mukmin yang telah ditelaah 

maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut 

1. Berdasrkan data-data yang diperoleh, lebah  hanya di sebutkan 

satu kali di dalam Al-qur’an surat an-nahl ayat 68-69. Adapun 

manfaat yang dapat diproleh oleh binatang, diantaranya adalah: 

dari binatang yang dihalalkan ada yang dijadikan sebagai 

makanan, ada yang dijadikan alat transportasi, dan ada yang 

menghasilkan minuman. Dari semuanya ada beberapa pelajaran 

yang bisa diperoleh dari penyebutan binatang dalam Qur’an, 

diantaranya adalah analisis penelitian lebah dalam surat an-nahl 

ayat 68-69 bahwasannya lebah adalah hewan yang sangat gigih 

dalam mencari sari bunga untuk menghasilkan madu, disiplin 

dalam melaksanakan tugas yang diberikan oleh lebah ratu, 

pekerja keras, mandiri, dan manfaat bagi tumbuhan dan 
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manusia. Lebah adalah hewan yang diabadikan dalam Al-qur’an 

surat an-nahl ayat 68-69 tertulis dengan firman-Nya 

                            

                          

                             

      

Artinya : 68. dan Tuhanmu mewahyukan kepada lebah: "Buatlah 

sarang-sarang di bukit-bukit, di pohon-pohon kayu, dan di tempat-

tempat yang dibikin manusia",69. kemudian makanlah dari tiap-

tiap (macam) buah-buahan dan tempuhlah jalan Tuhanmu yang 

telah dimudahkan (bagimu). dari perut lebah itu ke luar minuman 

(madu) yang bermacam-macam warnanya, di dalamnya terdapat 

obat yang menyembuhkan bagi manusia. Sesungguhnya pada yang 

demikian itu benar-benar terdapat tanda (kebesaran Tuhan) bagi 

orang-orang yang memikirkan
1
. 

 

Dalam kandungan surat An-nahl ayat 68 tredapat, bahwa Allah 

telah mewahyukan atau mengilhamkan kepada lebah buatla 

sarang-sarang dibukit dan di tempat yang telah di bikkin 

manusia. Maksudnya tempat yang  bersih jauh dari polusi, 

kotoran dan tempat yanng telah disediakan. Kemudian 

                                                             
1
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dilanjutkan oleh ayat 69, dari perut lebah itu keluar minuman 

madu yang bermacam warnanya didalamnya terdapat obat yang 

dapat menyembuhkan manusia. Adapun manf”at madu yang 

dihasilakn oleh lebah bagi manusia antara lain: 

 Madu dapat digunakan sebagai pengganti gula yang 

aman untuk penderita diabetes. 

 Mempercepat penyembuhan luka 

 Madu merupakan bahan makanan yang rendah kalori 

B. Saran-saran 

1. Kajian terhadap metode penafsiran yang dilakukan oleh para 

mufasir itu sangat penting terutama bagi mahasiswa tafsir hadis 

dan tafsir Al-qur’an secara husus dan masyarakat secara umum, 

demi terbuka lebarnya wawasan dalam kajian penafsiran 

sehingga dengan mengetahui metode yang dipakai maka makna 

yang di kehendaki ole mufasir dapat dipahami, dengan 

demikian agar tujuan ini dapat terwujud  maka pengetahuan 

metodologi penafsirana Al-qur’an harus dipelajari dan dikuasai 

dengan baik 
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2. seiring dengan perkembangan zaman, maka kemasyaratan akan 

mengalami dinamikanya, untuk itu kembali kepada Al-qur’an 

dan hadis. Dalam membaca suatu kondisi tersebut diperlukan 

reiterprestasi pembacaan terhadap ayat-ayat Al-qur’an 

kemudian mencari persoalan. Untuk itu di perlukan kajian 

ilmiah, sebagai penelitian untuk menciptakan pemikiran kritis 

pemecahan masalah, maka dari sinilah akan lahir mufassir baru 

dengan dinamika corak penafsiran yang baru. 

3. Meskipun telah banyak bermunculan karya tafsir sesuai dengan 

priodesasi zamannya, dalam hal ini telah banyak mufassir 

melahirkan tafsir dengan berbagai bahasa, seperti tafsir bahasa 

indonesia, bahasa inggris, bahasa arab serta bahasa yang lainnya 

dengan berbagai corak penafsiran. Dengan begitu dapat 

dipelajari oleh siapa saja dengan penuh subyektivitas tanpa 

melihat latar belakangnya berasal darimana, dalam hal ini 

menjadikan motifasi untuk terus mencari dan mempelajari ilmu 

pengetahuan. 

 


